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BAB | Pendahuluan

A. Analisis Situasi

Penggunaan media digital yang kian meluas, tidak hanya meningkatkan konekitivitas,
tetapi juga penyalahgunaan media digital itu sendiri. Berita palsu, cyber bullying, radikalisme
online, dan hoax yang disebar melalui berbagai platform digital adalah bentuk-bentuk
penyalahgunaan tersebut. Pengamat media dan pemerhati masalah sosial menduga hal ini akan
semakin marak menjelang pemilihan presiden Indonesia di tahun 2018-2019.

Dugaan ini didasari oleh maraknya penyalahgunaan media digital pada pemilihan
gubernur DKI Jakarta pada 2017 lalu. Situs berita BBC Indonesia menurunkan berita bahwa
hoax seputar pilkada tersebut secara jelas mengusung isu-isu agama. Isu ini sagat mudah
diserap oleh awam dan tidak jarang menuai respons ataupun yang sangat cepat. Akibatnya isu
menjadi tidak terkendali. Tidak mengherankan jika aktivis media menyebut kala itu era digital
di Indonesia memasuki masa yang kelam.

Fenomena yang terjadi di Pilkada itu tampaknya tidak hanya berhenti di titik itu. Seperti
diberitakan oleh Kompas.com akhir tahun 2017 lalu, Kepala Departemen Komunikasi Fisipol
UGM, Kuskridho Ambardi, memprediksi feneomena yang sama akan mewarnai di pemilian
presiden 2019. la menilai menilai perang kampanye lewat media digital pada Pemilu 2019 akan
lebih gila. Berita bohong dan informasi yang menyesatkan pun akan lebih banyak bertebaran.
Hal ini memiliki pengaruh yang besar, yakni hampir 20% pemilih.

Oleh karenya ia menganggap Kemenkominfo harus mempunyai kebijakan yang kuat
sehingga dapat melakukan intervensi terhadap penyebaran berita palsu dan penyebaran konten
negatif di media digital. Tanpa itu konten negatif dirakutkan akan memecah persatuan bangsa.

Sementara itu, Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, Rudiantara,
mengimbau masyarakat untuk waspada dengan penyebaran konten negatif di media digital. la
berharap setiap elemen bangsa selalu waspada. la juga mengatakan, penekanan teradap sebaran
hoax dan berita bohong di media digital tidak dapat hanya dibebankan kepada pemerintah,
tetapi juga semua elemen masyarakat. Hal itu disampaikan Rudiantara kepada Asosiasi Media
Digital Indonesia seperti diberitakan oleh antara Antaranews.id.

Kecemasan di atas sangat wajar karena di Indonesia sendiri ada ribuan situs Hoax. Malah
data di awal tahun 2017, menurut Dewan Pers, tak kurang dari 40.000 situs beroperasi dengan

menyebarkan konten negatif yang berbahaya. Data berikutnya lebih fantastis. Kata Rudiantara,



seperti dikuitp olen CNN.com, di Indonesia ada 800 ribu situs yang terindikasi sebagai
penyebar berita palsu serta ujaran kebencian (hate speech). Angka tersebut belum termasuk
akun media media sosial yang juga terindikasi memiliki konten penyebaran hoax.

Angka ini tidak mudah dipangkas. Pasalnya pemblokiran media penyebar hoax tidak
begitu saja mengurangi angka-angka tersebut. Sebaliknya, pemblokiran dapat saja disusul oleh
kemunculan media serupa yang baru.

Jadi, mau tidak mau, cara paling efektif untuk menangkal pengaruh buruk konten hoax
adalah dengan peningkatan literasi media digital. Literasi media digital dapat menimbulkan
kesadaran serta kewaspadaan masyarakat terhadap konten media yang bersifat hoax ataupun
berita palsu. Tentu saja tidak hanya sampai di situ. Kesadaran dan kewaspadaan tersebut harus
diikuti praktik yang konkret yakni dengan mulai memroduksi konten yang lebih postif, sebagai
counter terhadap konten negatif.

Oleh sebab itu banyak pihak mendorong masyarakat untuk mulai menyebarkan konten
positif. Menkominfo, Rudiantara (sindonews.com) yang dikutip pada September tahun lalu
meminta masyarakat untuk menyebarkan konten positif. Salah satu yang diusulkan oleh
menteri adalah dilakukannya gerakan Generasi Positive Thinking (GenPosting). Dalam
gerakan ini masyarakat diimbau untuk melakukan posting di media sosial hal-hal yang positif
dan bernamanfaat untuk orang banyak.

Media sosual sendiri, menurut Nasrullah (2015) adalah salah satu platform yang
muncul di sunia siber dengan karakterisik khsusus. Karakteristik yang dimaksud adalah
jaringan, informasi, artisp, interaksi, simulasi sosial, konten oleh pengguna.

Salah satu program konkret dari imbauan itu adalah dilakukannya pelatihan Creative
Content (membuat ) serta fotografi dengan menerapka kosep-konsep storytelling. Menurut
Budiman Hakim, dalam bukunya Storytelling, storytelling adalah strategi yang paling kuat
untuk menarik perhatian audience. Bahkan di dunia iklan dan marketing, strategi ini semakin
banyak mendapat perhatian.

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan perspektif dan persepsi baru mengenai media
digital. Di sini media digital tidak hanya menajdi media untuk menyalurkan kreativitas, tetapi
juga memberikan manfaat bagi orang lain. Malah jika memungkinkan media sosial dapat
dimonetisasi sehingga dapat memberikan manfaat finanasial bagi pemilik ataupun
pengelolanya.

Namun lebih dari itu semua, diharapkan lebih banyak lagi konten positif di media digital
yang dikonsumsi oleh orang banyak. Konten postif ini kelak diharapkan dapat menjadi

inspirasi, edukasi dan sarana ekspresi bagi masyarakat.
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A. Permasalahan Mitra dan Solusi

Dari identifikasi data yang dipaparkan di atas, terdapat beberapa permasalahan berikut
ini:
» Pengguna media digital belum memahami bagaimana bentuk konkret konten positif
» Pengguna internet belum mengetahui bagaimana memroduksi konten yang positif
» Pengguna media digital belum mampu mendistribusikan konten postif secara tepat di

media sosial ataupun media digital lainnya

Berdasarkan analisa dan temuan yang dikemukakan di atas, maka tim pengabdian

Fikom UNTAR melaukan diskusi dengan pihak mitra untuk mencari solusi dari permasalahan
tersebut. Solusi ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan pemahaman siswa SMA
Galatia 3 Jakarta, mengenai konten kreatif media sosial. Oleh karenannya peneliti memutuskan
untuk mengadakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema Pelatihan
Pembuatan Konten Kreatif di Media Sosial”. Oleh sebab itu pembekalan produksi konten kreatif
lebih difokuskan kepada pengimplementasian konsep-konsep utama strorytelling. Konsep-
konsep ini dapat diimplementasikan dalam firmat video, visual, hingga tekstual. Bagi para

siswa konsep ini ternyata merupakan hal baru.



Bab 11 Pelaksanaan

A. Deskripsi Kegiatan
Pelaksanaan pemberian pelatihan konten media sosail dilakukan pada hari Rabu 18 November
2020. Pelatihan ini dilakukan secara daring melalaui Zoom. Peserta workshop adalah siswa

kelas 2 dan 3 SMA Galatia 3, Jakarta. Adapun Materi yang disampakan pada hari itu meliputi

a) Pengertian konten

b) Konten Kreator

c) Tips membuat konten yang menarik

d) Isu-isu seputar media sosial yang harus dipahami seperti SARA, pencemaran
nama baik, ujaran kebenciab dan lain sebagainya

B. Metode Pelaksanaan

Pelaksaan disampaiakn dengan metode pemaparan secara interaaktif. Peserta diberi kesmpatan
untuk mengajukan pertanyaan memngenai konten di media sosial. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan dapat disampaiakan secaara langsung ataupun dilakukan dengan melalui kolom chat.

C. Luaran

Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebuah poster yang berisi
mengenai tips mengenai produksi konten media sosial yang efektif. Poster yang kemudian
diproses untuk memperoleh setifikat Hak Kekayaan Intelektual ini dapat disebarkan ke
sekolah-sekolah atau tempat lainnya untuk memberikan pemahaman mengenai produksi

konten yang menarik dan tidak memiliki masalah



Bab 111 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil dan pembahasan yang dijelaskan pada bab sebelumnya,
secara singkat dapat disimpulkan bahwa seluruh rangkaian kegiatan PKM SMA Galatia 3
Jakarta, berjalan dengan baik dan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Beberapa kesimpulan

penting yang diperoleh melalui kegiatan ini adalah sebagai berikut:

a) Masih banyak siswa SMA Galatia 3 Jakarta yang belum memahami arti penting konten
positif dan potensi konten positif di media sosial pelatihan produksi konten media
Sosial

b) Masih banyak SMA Galatia 3 Jakarta belum mencoba memroduksi dan mengunggah
konten positif dan kreatif di media sosial

c) Masih banyak SMA Galatia 3 Jakarta yang tidak mengetahui strategi tepat agar konten
positif yang mereka produksi dapat diterima atau dipahami oleh audiens

d) Pelatihan, sebagai proses untuk mengingatkan kembali, mengenai konten kreatif harus
lebih sering dilakukan, termasuk teknik ataupun strategi produksi konten di media
sosial secara kreatif sehingga dapat lebih mudah diterima oleh audiens
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Masyarakat Universitas Tarumanagara

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama.

1 Nama : Nigar Pandrianto, S.Sos., M.Si.
Jabatan : Asisten Ahli
Fakultas : IImu Komunikasi
Program Studi : IImu Komunikasi

Bertindak untuk diri sendiri dan Anggota Tim Pengusul:
1. Nama : Wynne Margaretha Herman (915180096)
Jabatan : Mahasiswa

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua.

2. Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat atas nama Universitas Tarumanagara dengan:

Judul kegiatan : Konten Media Sosial

Nama mitra : SMA Galatia 3 (Jakarta)

Tanggal kegiatan : 18 November 2020
dengan biaya Rp.3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah) dibebankan kepada anggaran Universitas
Tarumanagara.

3. Lingkup pekerjaan dalam tugas ini adalah kegiatan sesuai dengan yang tertera dalam usulan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang diajukan oleh Pihak Kedua, dan telah disetujui oleh
Pihak Pertama yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam surat tugas ini.

4. Pihak Kedua wajib menyerahkan laporan kegiatan dan luaran kegiatan selambat-lambatnya
tanggal 30 Desember 2020, sesuai prosedur dan peraturan yang berlaku dengan format sesuai

ketentuan.
Jakarta, 16 November 2020
Pihak Pertama Pihak?::i/
Ir. Jap Tji Beng, Ph.D. Nigar Pandrianto, S.Sos., M.Si.

I Letgen S. Parman No,1, Jakarta 11440
P: 021-5671747 (hunting)
F: 021-56958738, 5604478

wwrf.untar.ar_id Untarlakana u@ummlakana humas@.m'.al ac.id
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Apa itu konten?

Apa pun yang Kita, kita baca, kita
dengar, kita cium, atau gabungan
kesemuanya pada sebuah medium,
dapat disebut konten. Jadi konten
itu luas
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Foto-Foto Kegiatan PKM Konten
Kreatif Media Sosial SMA
GALATIA 3 Jakarta
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181120 SMA Galatia 3 Jakarta - Webinar Fikom

anakjajan @ - Follow
Di Rumah Aja

anakjajan @ Xi'An BiangBiang noodles
@ohmy.fong has gotta be one of our
most unique findings! Pertama kali
nemu noodle jenis seperti ini di Jakarta
dan short to say, WE LOVE IT!&
Basically it's a handpulled noodle
famously known from Xi'An city, China
Konsepnya ready-to-cook, dikemasnya
rapi tinggal masak sesuai instruksi
Mienya dibuat fresh tiap hari dg
bentuk lebar dan super panjang
(hingga 2meter), teksturnya seru
kenyal2 gitu

Bumbunya dominan gurih pedas
sedikit asam (bisa pilih level spicy)
disajikan dg Pokchoy hidroponik &
Australian Ribeye Beef yg super empuk
dan berbumbu dg rasa gurih pedes
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& Liked by claudya.oktafiani and 5,030 others
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181120 SMA Galatia 3 Jakarta - Webinar Fikom
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Jurus Jitu Bikin Konten
di Media Sosial

Nah, itu tips yang dapat kamu coba untuk

menjadi content creator yang andal. Kalau kita
tekun dan konsisten, maka kiat akan berhasil!
Ayo selalu semangat!




Extended Abstract

Penggunaan media digital yang kian meluas, tidak hanya meningkatkan konekitivitas,
tetapi juga penyalahgunaan media digital itu sendiri. Berita palsu, cyber bullying, radikalisme
online, dan hoax yang disebar melalui berbagai platform digital adalah bentuk-bentuk
penyalahgunaan tersebut. Pengamat media dan pemerhati masalah sosial menduga hal ini akan
semakin marak menjelang pemilihan presiden Indonesia di tahun 2018-2019.

Dugaan ini didasari oleh maraknya penyalahgunaan media digital pada pemilihan
gubernur DKI Jakarta pada 2017 lalu. Situs berita BBC Indonesia menurunkan berita bahwa
hoax seputar pilkada tersebut secara jelas mengusung isu-isu agama. Isu ini sagat mudah
diserap oleh awam dan tidak jarang menuai respons ataupun yang sangat cepat. Akibatnya isu
menjadi tidak terkendali. Tidak mengherankan jika aktivis media menyebut kala itu era digital
di Indonesia memasuki masa yang kelam.

Olegh karena itu dipandang perlu untuk memberikan pelatihan mengenai produksi konten
yang positif dan kreatif, terurama di media sosial. Apalagi penggunaan media sosial semakin
massif ataupun meluas. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan perspektif dan persepsi
baru mengenai media digital. Di sini media digital tidak hanya menjdi media untuk
menyalurkan kreativitas, tetapi juga memberikan manfaat bagi orang lain. Malah jika
memungkinkan media sosial dapat dimonetisasi sehingga dapat memberikan manfaat finansial
bagi pemilik ataupun pengelolanya.

Berdasarkan analisa dan temuan yang dikemukakan di atas, maka tim pengabdian Fikom
UNTAR melaukan diskusi dengan pihak mitra untuk mencari solusi dari permasalahan
tersebut. Solusi ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan pemahaman siswa SMA
Galatia 3 Jakarta, mengenai konten kreatif media sosial. Oleh karenannya peneliti memutuskan
untuk mengadakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema ‘Pelatihan
Pembuatan Konten Kreatif di Media Sosial”

Pelaksanaan pemberian pelatihan konten media sosail dilakukan pada hari Rabu 18
November 2020. Pelatihan ini dilakukan secara daring melalaui Zoom. seluruh rangkaian
kegiatan PKM SMA Galatia 3 Jakarta, berjalan dengan baik dan sesuai jadwal yang telah
ditetapkan. Dari hasil pengamtan selama peatihan berlangsung ada beberapa hal yang dapat
dicatat oleh penulis yakni asih banyak siswa SMA Galatia 3 Jakarta yang belum memahami
arti penting konten positif dan potensi konten positif di media sosial. Kemudian mereka juga

belum mengetahui strategi tepat agar konten positif yang mereka produksi dapat diterima atau



dipahami oleh audiens. Dengan demikian pelatihan yang diberikan kepadaa siswa SMA Galatia

3 Jakarta dikatakan sangat relevan dan sudah tepat.



